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The female body has never been separated from the power relations that regulate and discipline it. Not only is 
the visible parts of the body, but the most private organ of a woman also disciplined. The vagina gets a lot of 
demands in order to be perfect according to the construction that has been formed in society. The vagina must 
continue to be tight and fragile like a virgin, it must also be clean and fragrant and healthy. From the various 
demands that have developed, business people present a variety of products to maximize the appearance of the 
vagina. Through social media, many products are advertised, ranging from cleansing soaps, creams, serums, 
perfumes, vitamins, sprays, pills, and others. From there, a variety of practices are carried out by young women 
using these widely advertised products. Limited information on reproductive health makes young women utilize 
the presence of social media in their decision to buy and use special products for the vagina. 
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Tubuh perempuan tidak pernah terlepas kaitannya dari relasi kuasa yang mengatur dan 
mendisiplinkannya. Tidak hanya bagian tubuh yang terlihat namun organ yang paling private dari 
seorang perempuan juga mendapatkan pendisiplinan. Vagina mendapatkan banyak tuntutan supaya 
bisa sempurna sesuai dengan kontruksi yang terlah terbentuk di dalam masyarakat. Vagina harus 
terus kesat dan rapet seperti perawan, ia juga harus bersih dan wangi serta sehat. Dari berbagai 
macam tuntutan yang berkembang membuat para pelaku bisnis menghadirkan beragam produk 
untuk memaksimalkan penampilan vagina. Melalui media sosial banyak diiklankan berbagai macam 
produk mulai dari sabun pembersih, krim, serum, parfum, vitamin, spray, pil, dan lain-lain. Dari situ 
memunculkan beragam praktik yang dilakukan oleh perempuan muda menggunakan produk-
produk yang banyak diiklankan tersebut. Keterbatasan informasi mengenai kesehatan reproduksi 
membuat para perempuan muda memanfaatkan kehadiran media sosial dalam keputusannya untuk 
membeli dan menggunakan produk khusus untuk vagina. 
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PENDAHULUAN  

Berbagai acara yang ditampilkan di berbagai 

media lebih banyak mengulas mengenai tubuh 

serta seksualitas perempuan daripada laki-laki itu 

sendiri. Dalam beragam iklan yang bermunculan 

juga dipenuhi oleh model-model perempuan di-

bandingkan oleh laki-laki. Dari situ dapat dilihat 

bahwa wacana kecantikan dan femininitas tidak 

dapat terlepas dari konstruksi budaya patriarki 

dan kepentingan dari laki-laki itu sendiri. Hal ini 

tergambar pada maraknya iklan yang beredar di 

media. Misalnya jika kita melihat pada iklan obat 

kuat untuk laki-laki. Dari iklan tersebut perem-

puan ditampilkan sebagai indikator dari kekuatan 

laki-laki. Laki-laki tersebut tidak hadir melalui di-

rinya namun ditampilkan dalam simbol masku-

linitas yang direpresentasikan oleh perempuan 

sebagai objek seksualnya. Tidak hanya melalui 

iklan tersebut namun kita dapat melihat bahwa ba-

nyak sekali produk-produk yang tidak ada hu-

bungannya dengan perempuan namun selalu me-

nampilkan tubuh perempuan sebagai daya jual un-

tuk produk itu.  

Dari sekian banyak iklan yang berkembang, 

iklan mengenai produk-produk kecantikan dan 

perawatan tubuh perempuan banyak bermun-

culan di berbagai media. Produk-produk tersebut 

menawarkan perawatan dari atas kepala hingga 

ujung kaki. Seperti dalam tulisan (Handajani, 2008) 

yang menjelaskan bahwa melalui majalah dapat 

mempengaruhi remaja untuk mempresentasikan 

bentuk tubuh ideal yang harus dimiliki, yaitu pe-

nampilan fisik ‘Barat’ yang mencerminkan perem-

puan muda dengan kulit cerah (putih), relatif ting-

gi, dan modis. Demikian dalam tulisan (Saraswati, 

2010) menceritakan ketika tren perempuan Jepang 

juga pernah diangkat di berbagai sampul majalah 

yang menampilkan iklan untuk memutihkan kulit 

dengan model perempuan Jepang lengkap dengan 

pewarnaan rambut seperti tokoh-tokoh anime 

(kartun Jepang).   

Bagian tubuh perempuan yang paling ba-

nyak dieksploitasi oleh iklan-iklan ini mulai dari 

rambut, wajah, mata, bibir, dada, pinggul, hingga 

betis. Bahkan dalam perkembangannya kini pro-

duk-produk tersebut juga mulai banyak menawar-

kan perawatan untuk bagian private dari tubuh 

perempuan itu sendiri. Perawatan untuk area in-

tim yaitu vagina kini sudah semakin banyak dite-

mukan dengan beragam jenis dan bentuk. Area 

private perempuan kini dirasa bisa menjadi pasar 

yang menarik untuk dimanfaatkan para pelaku 

bisnis dengan menawarkan bermacam produk 

dengan ‘iming-iming’ dapat memuaskan pasangan 

seksualnya.  

Hal ini sangat berbeda dengan kondisi yang 

dapat kita temukan beberapa tahun yang lalu. 

Membahas mengenai vagina tidak akan sebebas 

membicarakan mengenai penis. Hal ini terjadi ka-

rena menurut Beauvoir dalam (Prabasmoro, 2006) 

menyebutkan bahwa nilai-nilai yang diatribusikan 

kepada penis jauh lebih tinggi dibandingkan deng-

an vagina. Penis digambarkan sebagai sesuatu 

yang lurus, rapi, kering, dan bersih. Sementara va-

gina adalah abjek yang basah, berdarah, dan tidak 

jelas bentuknya yang digambarkan sebagai sesua-

tu yang memalukan. Oleh karena itu pembicaraan 

mengenai penis menjadi lebih powerful daripada 

vagina itu sendiri. Bahkan penis juga dikonstruk-

sikan sebagai ‘senjata tembak’ sehingga laki-laki 

diajari untuk bangga dan tidak salah untuk mem-

bicarakan maupun ‘memamerkan’ dengan teman-

temannya.  

Dari keadaan tersebut membuat pembica-

raan mengenai vagina menjadi terbatas. Dahulu 

iklan mengenai pembalut adalah ketidakmung-

kinan, melihat sosok pembalut saja sudah menji-

jikkan (Prabasmoro, 2006). Namun keadaan terse-

but lambat laun sudah mengalami perubahan. 

Iklan pembalut bisa ditampilkan dan menjadi sa-

lah satu bintang yang muncul dalam iklan di tele-

visi. Tidak hanya pembalut namun beragam pro-

duk untuk perawatan vagina atau area intim dari 

perempuan sudah semakin berkembang dengan 

pesat. Terdapat banyak produk dengan beragam 

jenis dan bentuk produk perawatan untuk area 
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kewanitaan ini. Produk-produk tersebut secara 

luas diperjualbelikan dan ditawarkan secara lugas 

di berbagai media yang ada. Keberadaannya juga 

mudah ditemukan di etalase-etalase yang ada di 

supermarket maupun swalayan di sekitar kita. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perbincangan meng-

enai vagina dan kesehatannya kini sudah menjadi 

lebih publik dan sudah semakin terbuka melalui 

perkembangan media yang semakin maju.  

Secara global melalui FMI atau Future Mar-

ket Insights dalam lamannya (Feminine Hygiene 

Product Market Outlook 2023-2033, n.d.) disebut-

kan bahwa penjualan mengenai produk keber-

sihan perempuan ini telah mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Antara tahun 2016-2020 

pertumbuhannya mencapai 5,8% CAGR. Hal ini 

diprediksikan akan terus mengalami peningkatan 

sebesar 7,1% selama periode 2023 hingga 2033 atau 

meningkat dari US$ 31,6 miliar pada tahun 2023 

menjadi US$ 62,7 miliar di tahun 2033. Faktor ini 

didukung oleh upaya World Bank yang mengam-

bil pendekatan multisektor secara komprehensif 

untuk meningkatkan kesadaran perempuan meng-

enai kebersihan pada saat menstuasi sehingga 

mendorong permintaan terhadap produk-produk 

kesehatan kewanitaan. Selain itu UNICEF bersama 

dengan UNESCO juga telah melakukan pendi-

dikan kepada para perempuan muda di negara 

berkembang mengenai produk kesehatan pada 

daerah kewanitaan ini melalui program kesehatan 

nasional. Sedangkan untuk negara maju lebih 

difokuskan pada peningkatan efisiensi produk 

sehingga dapat menunjukkan ketahanan rantai 

pasok dalam pendistribusiannya. 

Di Indonesia media sosial menjadi salah satu 

alat yang dimanfaatkan untuk mengiklankan ber-

bagai macam produk kecantikan perempuan. De-

wasa ini iklan dan informasi yang beredar di media 

sosial banyak ditemukan mengenai iklan-iklan un-

tuk perawatan organ reproduksi perempuan. Be-

basnya informasi yang bisa diakses melalui media 

sosial membuat berbagai iklan, termasuk iklan un-

tuk perawatan organ reproduksi yang sebenarnya 

ditujukan untuk perempuan yang sudah menikah 

pada kenyataannya bisa dilihat oleh siapapun tan-

pa batasan usia. Masih tabunya masyarakat Indo-

nesia dalam memberikan informasi berkaitan 

dengan kesehatan reproduksi, membuat anak mu-

da khususnya perempuan-perempuan muda men-

cari informasi sendiri melalui media sosial meng-

enai bagaimana cara untuk melakukan perawatan 

pada organ reproduksinya. Iklan yang awalnya 

memiliki target perempuan yang sudah menikah 

menjadi terbuka dan bisa diakses oleh banyak 

orang di luar kategori tersebut. 
 

 
 

Gambar 1. Salah satu iklan produk vagina yang 

muncul di Instagram 
 

Persentase anak muda yang belum menikah 

di Indonesia sendiri mengalami peningkatan dari 

waktu ke waktu. Sehingga wajar apabila ditemu-

kan kondisi di mana anak-anak muda yang belum 

menikah ini bisa mengakses informasi yang tersaji 

dalam berbagai iklan yang bermunculan di sosial 

media. Jika dilihat dari data yang tersaji dalam 

(BPS, 2021) terdapat 23,90% atau sekitar 64,92 juta 

penduduk di Indonesia yang merupakan pemuda 

berusia 16 hingga 30 tahun. Dalam data yang 

ditampilkan selama 10 tahun terakhir mulai dari 
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tahun 2011 hingga 2021 terdapat pula pola kenai-

kan angka pemuda yang belum menikah.  
 

 
 

Sumber : BPS (Statistik Pemuda Indonesia) 2021 
 

Kondisi masyarakat Indonesia sendiri masih 

menganggap tabu persoalan tersebut sehingga 

pembicaraan mengenai kesehatan pada organ re-

produksi masih sangat terbatas. Pentingnya me-

lihat gaya hidup anak muda khususnya yang ma-

sih belum menikah namun sudah melakukan 

hubungan seksual secara aktif ini karena aktivitas 

seksual yang tidak aman dapat menimbulkan re-

siko terpapar berbagai macam penyakit seksual. 

Padahal anak muda sebagai salah satu motor peng-

gerak pembangunan harus selalu terjaga keseha-

tannya termasuk kesehatan reproduksinya. Dari 

kondisi tersebut penting untuk melihat bagaimana 

gaya hidup perempuan-perempuan muda usia 

subur yang masih belum menikah berkaitan deng-

an aktivitas seksualnya. Bagaimana mereka men-

coba untuk berperilaku seksual dengan cara yang 

aman menurut versi mereka sendiri di tengah mi-

nimnya pendidikan kesehatan seksual dan repro-

duksi serta keterbatasan ketersediaan akses terha-

dap alat kontrasepsi. 

 

METODE  

Penelitian mengenai bagaimana perempuan 

muda melakukan perawatan pada organ repro-

duksi ini dilakukan di Yogyakarta. Yogyakarta itu 

sendiri terkenal sebagai Kota Pelajar, Kota Ber-

budaya, dan juga Kota Pariwisata. Predikat terse-

but mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat yang berada di luar Kota Yogyakarta 

terutama membuat banyak warga baru datang 

dengan berbagai kepentingannya. Dengan predi-

kat tersebut tentunya membuat Yogyakarta me-

miliki mobilitas penduduk yang tinggi serta latar 

belakang kehidupan yang kompleks. Komplek-

sitas akan muncul di dalamnya, dan justru akan 

membuat kondisi sosial masyarakat akan beragam 

dan menarik untuk diteliti lebih dalam. Berdasar-

kan data dari BPS tahun 2021 tersaji perkiraan jum-

lah anak muda yang tinggal di Yogyakarta. Dari 

data yang ada terlihat persentase jumlah anak 

muda dan status perkawinannya. Dari jumlah 

anak muda yang tercatat tinggal di Yogyakarta se-

bagian besar belum menikah. Hal ini menjadi 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
 

 
 

Sumber: BPS (Statistik Pemuda Indonesia) 2021 

 

 
Sumber: BPS (Statistik Pemuda Indonesia) 2021 

 

Dari data tersebut kita akan mencoba me-

lihat bagaimana gaya hidup anak muda khususnya 
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perempuan muda yang belum menikah. Dengan 

status mereka yang belum menikah apakah me-

reka sudah melakukan hubungan seksual secara 

aktif dengan pasangannya? Di tengah masyarakat 

yang masih tabu dalam membicarakan seksualitas 

terlebih bagi yang belum menikah. Ditambah 

dengan predikat Kota Yogyakarta yang terkenal 

sebagai kota pelajar dan berbudaya akan menarik 

untuk melihat lebih dalam bagaimana perempuan 

muda khususnya yang belum menikah dan sudah 

melakukan aktivitas seksual secara aktif melaku-

kan praktik-praktik untuk perawatan kesehatan re-

produksinya.  

Penelitian ini akan berfokus pada perem-

puan-perempuan muda usia subur yang belum 

menikah. Berdasarkan dari UU Kepemudaan No. 

40 Tahun 2009 anak muda adalah penduduk yang 

berumur 16-30 tahun. Dalam BPS (2021) dijelaskan 

bahwa anak muda di usia tersebut berada pada 

usia reproduksi yang rentangnya dimulai pada 

usia 15 sampai 49 tahun. Pada rentang usia ter-

sebut perempuan memasuki usia subur dan dalam 

kondisi itu mereka tengah berada dalam proses 

membangun fondasi kehidupan sehingga banyak 

fase penting yang berkaitan dengan reproduksi.  

 Dalam proses penelitian ini untuk mene-

mukan informan yang bersedia diwawancara ti-

daklah mudah. Perasaan malu karena akan diang-

gap sebagai perempuan yang nakal menjadi salah 

satu penghambat keterbukaan para calon infor-

man. Dengan beragam upaya dan pendekatan ak-

hirnya saya bisa mewawancarai 11 informan yang 

didapatkan dengan cara snowball sampling yaitu 

dengan mendekati 1 informan untuk mendapatkan 

informan yang lainnya. Dalam perjalanannya ter-

dapat informan yang berusia 34 tahun namun tetap 

dilakukan wawancara sebagai pembanding karena 

masih sesuai dengan kriteria perempuan usia 

subur dan belum menikah.  

Dari 11 informan yang saya wawancara di-

dapatkan berbagai macam latar belakang status so-

sial, pendidikan maupun pekerjaan. Dari peker-

jaan sendiri mereka merupakan pegawai hotel, 

karyawan swasta, Guest Relation Officer (GRO), pe-

kerja seni, SPG, Ladies Companion (LC).  Dalam ting-

kat pendidikannya juga beragam mulai dari SMA, 

S1, hingga S2. Dari data yang didapatkan murni 

untuk mencari tahu bagaimana praktik perem-

puan muda di dalam melakukan perawatan organ 

reproduksi untuk melakukan aktivitas seksualnya 

tanpa menspesifikkan pekerjaan tertentu. Hara-

pannya dari berbagai informan yang ada, kita da-

pat mengetahui bagaimana para perempuan ini 

mempraktekkan otonomi tubuh mereka atau 

tidak.   

Penelitian akan dilakukan secara kualitatif, 

dengan melakukan wawancara mendalam pada 

informan berdasarkan dari pedoman wawancara 

yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum wawan-

cara dilakukan juga telah dipastikan bahwa keselu-

ruhan informan benar-benar bersedia menjalankan 

wawancara tanpa adanya keterpaksaan. Dalam 

melakukan wawancara juga terdapat etika untuk 

menjaga kerahasiaan dari data yang informan 

berikan. Oleh karena ini nama informan akan di-

samarkan serta alamat tidak akan dicantumkan. 

Hasil wawancara beserta transkrip wawancara 

akan akan disimpan dalam file pribadi dan hanya 

saya yang memiliki akses langsung terhadap in-

formasi yang telah diberikan. Di sini saya juga 

akan memberikan kesempatan kepada informan 

apabila mereka ingin mengundurkan diri dan 

tidak berkenan untuk melanjutkan wawancara.  

Setelah wawancara selesai dilakukan tahap 

berikutnya adalah mentranskripsikan rekaman 

wawancara masing-masing informan kemudian 

melakukan pengkategorian untuk memudahkan 

dalam melakukan analisis data. Dari situ kita dapat 

memetakan secara tematik hasil wawancara yang 

telah didapatkan dari masing-masing informan. 

Setelah dilakukan pemetaan data, langkah selan-

jutnya adalah melakukan coding dari data temuan 

tersebut. Hal ini dilakukan supaya dapat memu-

dahkan di dalam menjabarkan temuan data yang 

telah didapatkan. Selanjutnya dilakukan analisis 
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dengan memasukkan teori-teori beserta data se-

kunder yang juga telah dikumpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konstruksi Terhadap Tubuh dan Seksualitas 

Perempuan 

Pengaturan terhadap tubuh selalu meng-

arahkan pada aturan-aturan yang menunjukkan 

dominasi laki-laki dan menjadikan perempuan se-

bagai subordinat. Kuatnya konstruksi yang terben-

tuk dalam sistem sosial budaya yang dikemas oleh 

rasionalitas patriarki membuat perempuan dikenai 

beragam aturan serta bentuk kontrol lain yang 

menempatkannya dalam posisi sebagai liyan 

(Saptandari, 2013). Tubuh perempuan lebih ba-

nyak diatur dan didisiplinkan karena dinilai selalu 

mengalami perubahan sehingga dianggap tidak 

tunduk pada nalar. Tubuh perempuan ini diang-

gap menyimpang karena persepsi terhadap tubuh 

yang normal adalah tubuh laki-laki yang relatif 

tidak berubah dan tetap sama. Sedangkan tubuh 

perempuan akan mengalami perubahan pada saat 

perempuan hamil. Tubuh perempuan sangat krea-

tif sehingga ia bisa menghasilkan kehidupan lain 

melalui tubuhnya. Akan tetapi kondisi tersebut 

justru dipersepsikan sebagai monster atau mons-

trous feminine (Prabasmoro, 2006). 

Kondisi perempuan yang bisa mengan-

dung dan dianggap bisa melahirkan keturunan 

menimbulkan kekhawatiran dari pihak paternal. 

Maternitas dianggap lebih pasti dari paternitas. 

Seorang ibu akan dengan mudah memastikan 

bahwa bayi yang dilahirkan adalah anaknya ka-

rena datang dari tubuhnya. Sebaliknya laki-laki 

tidak akan dengan mudah memastikan bayi terse-

but adalah anaknya (Prabasmoro, 2006). Wacana 

tersebut akhirnya mengancam subjektivitas dari 

perempuan itu sendiri dan melahirkan berbagai 

macam aturan yang mengarahkan tubuh perem-

puan agar tetap patuh. Perempuan diatur tubuh 

fisiknya hingga pada bagian tubuh yang tidak 

terlihat dan sangat private yaitu seksualitasnya juga 

mengalami pengaturan yang sangat ketat.  

Tubuh perempuan dikuasai supaya tetap 

bisa melanggengkan dominasi maskulin terlebih 

dalam hal seksualitasnya. Muncul berbagai macam 

kekhawatiran dari kaum laki-laki sebagai pihak 

yang lebih dominan terhadap perempuan karena 

perempuan memiliki kemampuan untuk melahir-

kan keturunan melalui tubuhnya. Hal ini membuat 

berbagai macam pihak yang berkuasa untuk 

mengatur dan mendisiplinkan tubuh serta seksua-

litas perempuan agar mereka tidak berlaku semba-

rangan. Akhirnya muncul berbagai macam kons-

truksi dan aturan yang mengatur perempuan itu 

sendiri yang dibuat oleh negara, agama, adat, mas-

yarakat, dan berbagai macam pihak berkepen-

tingan yang lain. Konstruksi yang muncul mulai 

dari mengatur tindakan, sikap, cara berpakaian, 

seksualitas, hingga mengatur alat reproduksi dari 

kaum perempuan. Misalnya mengenai aturan KB, 

kebijakan kapan dan berapa anak yang harus 

dilahirkan, dan lain sebagainya.  

(Abdullah, 2006) mengatakan bahwa tubuh 

perempuan telah menjadi arena praktik dan peng-

ujian kekuasaan, padahal tubuh sebagai milik indi-

vidu seharusnya menjadi wilayah yang sangat 

pribadi di mana seseorang memiliki hak penuh da-

lam pengelolaannya. Pada saat kontrol sosial mulai 

menyentuh tubuh yang merupakan dunia private 

maka sesungguhnya perempuan tidak memiliki 

kebebasan lagi.  

Konstruksi yang terbentuk di dalam ma-

syarakat juga masuk ke ranah private perempuan 

itu sendiri yaitu dalam hal seksualitasnya. Seperti 

yang telah kita pahami saat ini bahwa dalam ham-

pir semua kebudayaan, konstruksi atas seksualitas 

perempuan amat dipengaruhi oleh ideologi gender 

yang dominan dalam masyarakat. Secara umum 

ideologi gender cenderung bersifat biner atau 

oposisi-dua (Hidayana, 2013). Melalui (Andaya, 

2021) dijelaskan bahwa ideologi gender yang kuat 

tersebut menuntut perempuan dalam hal seksua-

litas untuk bersikap malu-malu, layaknya pemula 

dalam hubungan seksual kali pertama, gelisah, 

tidak menunjukkan hasrat seksualnya, dan suci. 
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Sebaliknya laki-laki dituntut untuk bersikap per-

caya diri dan berpengalaman. Seperti yang tertulis 

juga dalam Serat Centhini yang menyebutkan bah-

wa dalam suatu hubungan seksual seorang perem-

puan harus selalu mengikuti arahan laki-laki. 

Pandangan ini juga dikuatkan melalui pendapat 

(Priyatna, 2013) yang menyebutkan bahwa inisiatif 

untuk melakukan tindak seksual pada laki-laki 

dianggap normal sementara pada perempuan di-

maknai sebagai bentuk disrupsi atau bahkan sub-

versi. Dengan demikian perempuan diarahkan un-

tuk menjadi pihak yang menerima tindak seksual.  

(Hidayana, 2013) mengatakan bahwa seks 

adalah dunia laki-laki dan perempuan adalah ob-

yek seksual dari laki-laki. Laki-laki secara alamiah 

dianggap punya hasrat seksual yang berkobar-ko-

bar karena hormonnya (raging hormone) sehingga 

harus selalu disalurkan. Sebaliknya perempuan di-

tuntut untuk membendung dan mengontrol hasrat 

seksualnya karena ia harus mempertahankan ke-

perawanannya. Setiap gerak tubuh perempuan, 

kerling mata, senyum, cara duduk, gerak pinggul, 

dan yang lainnya selalu diawasi dengan ketat 

sekaligus siap ditatap dengan penuh nafsu oleh 

laki-laki. Hal ini seperti yang juga diungkapkan 

oleh (Betyarini, 2021)  dalam studinya yang meng-

ungkapkan bahwa dalam persoalan seksualitas 

perempuan secara khusus didefinisikan oleh apa 

yang diinginkan pria untuk gairah dan kepuasan 

mereka. Seksualitas perempuan dibatasi, dilemah-

kan, dan ditekan untuk mendahulukan laki-laki. 

Konsep-konsep tersebut berlaku pada kese-

belas informan yang telah saya wawancarai dalam 

penelitian ini. Kesebelas informan tersebut walau-

pun belum memiliki ikatan resmi dalam sebuah 

pernikahan namun mereka telah melakukan sek-

sual aktif bersama pasangannya. Pasangan yang 

dimaksud di sini merupakan laki-laki yang me-

miliki hubungan dengan informan dalam berbagai 

macam jenis relationship dan sudah melakukan hu-

bungan seksual pranikah. Mereka melakukan akti-

vitas seksual yang aktif baik dengan pasangannya, 

namun ada juga beberapa diantaranya yang 

melakukan hubungan seksual dengan berganti-

ganti pasangan. Walaupun mereka aktif secara 

seksual namun mereka memiliki cara tersendiri 

tentang dengan siapa mereka akan melakukan 

hubungan tersebut. Keterbukaan pikiran yang 

dimiliki oleh masing-masing informan membuat 

mereka menganggap bahwa aktivitas seksual bisa 

dilakukan kapan saja, walaupun belum terjalin 

ikatan resmi dalam suatu pernikahan. Mereka 

memiliki cara tersendiri mengenai bagaimana 

upaya yang dilakukan untuk menikmati dan 

memaksimalkan aktivitas seksualnya.  

Pendisiplinan Terhadap Vagina 

(Foucault, 1997) menekankan bahwa tubuh 

menjadi wilayah di mana relasi kuasa berjalan di 

atasnya. Tubuh dimanipulasi, dilatih, dikoreksi, 

menjadi patuh dan bertanggungjawab, menjadi 

terampil dan meningkat kekuatannya. Tubuh se-

nantiasa menjadi sasaran kuasa yang mengatur, 

mengontrol, atau mengkoreksi segala aktivitas tu-

buh. Selain itu tubuh juga dilatih untuk mem-

bentuk ketepatan antara waktu dan tindakannya. 

Ia didisiplinkan supaya bisa menghasilkan ketepa-

tan sikap tubuh dalam melakukan tindakan ter-

tentu. Tubuh tersebut ditaklukkan dalam rezim ke-

teraturan dan ketepatan waktu. Melalui cara ini 

akan terbentuk objek baru yaitu tubuh yang telah 

terlatih dari munculnya sejumlah tuntutan alami 

maupun paksaan fungsional.  

Melalui penjelasan dari Foucault tersebut 

semakin menguatkan bahwa tubuh perempuan ju-

ga dipatuhkan melalui berbagai macam konstruksi 

yang terbentuk di dalam masyarakat. Secara spe-

sifik vagina sebagai bagian yang tidak terlihat dan 

sangat private, dewasa ini juga mendapatkan ba-

nyak pengaturan-pengaturan yang dibentuk me-

lalui iklan-iklan yang berkembang di berbagai ma-

cam media sosial yang berkembang. Media sosial 

menjadi alat baru bagi para pelaku bisnis untuk 

mengiklankan produk-produk mereka. Pernah 

suatu ketika pada saat saya sedang asyik bermain 

Instagram, saya menemukan iklan-iklan yang 



Putri, C. R 
 

 
8 | Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 5, No. 1, Juni 2023 
 

‘mampir’ di beranda akun saya tersebut. Tidak 

hanya sekali namun iklan-iklan tersebut muncul 

berulang kali dalam bentuk yang berbeda-beda. 

Sebagai pengguna media sosial yang aktif hal ter-

sebut pasti sering kita temui dalam kehidupan 

sehari-hari. Iklan yang tidak pernah terduga jenis-

nya, bahkan tidak pernah dicari-cari sebelumnya 

tiba-tiba muncul di beranda media sosial milik 

kita.  

Sebagai seorang perempuan, algoritma 

yang terbentuk dalam akun saya mengarahkan pa-

da segala sesuatu yang berhubungan dengan pe-

rempuan. Hal ini membuat iklan-iklan yang ber-

munculan sangat beragam terlebih mengenai pro-

duk perawatan kecantikan, mulai dari produk pe-

langsing tubuh, pemutih wajah, penumbuh ram-

but, hingga perawatan khusus untuk vagina. 

Sangat menarik bahwa dewasa ini perawatan area 

yang sangat intim dan tabu untuk diperban-

cangkan sudah mulai bermunculan. Iklan tersebut 

menawarkan banyak produk mulai dari sabun 

pembersih, krim, serum, parfum, vitamin, spray, 

pil, dan lain-lain dikemas menjadi sebuah pesan 

promosi yang beranekaragam. 

Sebelum vagina didisiplinkan untuk me-

miliki kondisi tertentu supaya bisa dikatakan se-

bagai vagina yang ideal, penyebutan yang dise-

matkan kepada organ tubuh perempuan ini juga 

masih kental dengan relasi kuasa yang meng-

aturnya. Penyebutan bagian tubuh perempuan ter-

nyata masih didominasi oleh paham patriarki. 

Dalam situs web bbc.com menyebutkan bahwa 

pada buku pelajaran soal anatomi, anatomi dari 

laki-laki kerap dijadikan menjadi sebuah norma 

dan standar pengajaran. Sedangkan anatomi untuk 

perempuan hanya dijelaskan sebagai pelengkap 

untuk menggambarkan perbedaan dengan ana-

tomi laki-laki. Dalam hal penyebutannya pun ter-

nyata menunjukkan dominasi maskulin yang 

menyertainya. Seperti contoh penyebutan vagina 

berasal dari bahasa Latin berarti ‘sarung pisau’ 

yang digunakan untuk melindungi ‘pedang’ atau 

‘pisau’. Kemudian penamaan klitoris diambil dari 

bahasa Yunani yang memiliki arti ‘memenjarakan’ 

seperti yang dikutip dari (The Case for Renaming 

Women’s Body Parts, n.d.). Dari penjelasan tersebut 

menggambarkan bahwa tubuh perempuan selalu 

dianggap lebih lebih rendah daripada tubuh laki-

laki itu sendiri.  

Padahal menurut (Wolf, 2012) disebutkan 

bahwa vagina merupakan bagian dari otak perem-

puan dan dengan demikian menjadi bagian dari 

kreativitas, kepercayaan diri, dan karakter perem-

puan. Tidak hanya sebagai tubuh biologis namun 

vagina juga terbentuk secara kultural. Vagina seba-

gai pintu lahirnya generasi penerus justru selalu 

mendapatkan posisi yang subordinat dibanding-

kan dengan keberadaan laki-laki. Tidak hanya 

sampai di situ namun masalah bagaimana perem-

puan mengatur seksualitas dan kesehatan repro-

duksinya juga masih didominasi oleh mitos dan 

tabu yang berkembang di dalam masyarakat yang 

lagi-lagi masih dibalut dengan maskulinitas laki-

laki yang menyertainya.   

 Bagian tubuh yang paling intim, private, 

khusus, dan tertutup dari seorang perempuan 

ternyata diatur oleh nilai-nilai yang muncul di luar 

dirinya. Seolah perempuan jarang memiliki ruang 

untuk berekspresi karena seluruh anggota tubuh-

nya mendapatkan label yang harus ia patuhi. 

Vagina yang ideal dituntut agar tetap kesat, rapet, 

sempit, seperti perawan, tidak becek, wangi, dan 

bersih. Tujuan tersebut salah satunya agar menda-

patkan pujian dari pasangan. Dari situ memper-

lihatkan bahwa vagina diatur demi orang lain. 

Tidak bisa kita lepaskan faktanya bahwa banyak 

perempuan merasa senang mendapatkan peneri-

maan dari pasangannya. Dalam penelitian ini pa-

sangan menjadi faktor penting yang berperan 

dalam usaha mempercantik dirinya. Keadaan ter-

sebut membuat keseluruhan informan merasa 

wajib untuk merawat tubuh khususnya pada vagi-

na agar tetap sehat, ‘menarik’, sekaligus bisa mem-

berikan kenikmatan pada pasangan walaupun 

mereka belum menikah.  
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Vagina sendiri mendapatkan banyak tun-

tutan karena menurut (Braun & Wilkinson, 2001) 

terdapat representasi sosial kultural yang negatif 

terhadap vagina. Braun dan Wilkinson mengiden-

tifikasikan 7 representasi negatif terhadap vagina 

yaitu: vagina lebih inferior dari penis; vagina sebe-

narnya tidak ada; vagina sebagai wadah (pasif) 

untuk penis; vagina tidak memadai secara seksual; 

vagina sebagai hal yang menjijikkan; vagina meru-

pakan sesuatu yang rentan dan disalahgunakan; 

serta vagina berbahaya. Kondisi tersebut membuat 

posisi vagina menjadi banyak didominasi oleh 

berbagai pihak. Vagina dituntut untuk menjadi 

ideal supaya bisa mengkompensasikan aspek ne-

gatif di atas.. Hal ini berbanding terbalik pada pe-

rawatan penis yang selalu dilakukan untuk me-

nunjukkan keperkasaan dan harga diri seorang 

laki-laki.  

Tuntutan untuk memiliki vagina yang ideal 

dimaksimalkan dengan menggunakan produk-

produk khusus untuk daerah kewanitaan. Para 

informan dalam penelitian ini memilih menggu-

nakan beragam produk khusus untuk vaginanya. 

Bermacam produk tersebut mulai dari sabun sirih, 

obat untuk mengurangi keputihan, krim khusus 

vagina yang bisa membuat rapet, parfume khusus, 

berbagai macam pil untuk menunjang aktivitas 

seksual, NCX Cristal Nasa atau sering disebut 

Cristal X, tongkat madura, berbagai macam jenis 

KB dan beragam obat untuk pelancar haid atau 

penggugur kandungan. Tidak jarang para infor-

man menggunakan lebih dari satu produk sesuai 

dengan kebutuhan yang dicari. Mereka juga me-

miliki praktik untuk mengkombinasikan produk-

produk tersebut supaya bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal. Bahkan demi memenuhi berbagai 

macam tuntutan tersebut mereka juga rela untuk 

menerima efek yang negatif karena ketidakcoco-

kan terhadap produk tertentu. Semua itu mereka 

lakukan sebagai upaya untuk dapat memberikan 

kepuasan kepada pasangannya. Perempuan khu-

susnya kesebelas informan penelitian harus bisa 

merawat diri. Khususnya pada bagian vagina baik 

dalam keseharian, pada saat berhubungan badan, 

sampai setelah berhubungan badan selesai dilaku-

kan. Vagina dikontrol oleh berbagai macam pihak. 

Tuntutan demi tuntutan bermunculan agar perem-

puan dengan vagina yang ia miliki bisa membe-

rikan kepuasan kepada pasangannya. Praktik-

praktik yang dilakukan para perempuan terhadap 

tubuhnya khususnya pada vagina tidak bisa 

dilepaskan dari wacana yang berkembang dalam 

masyarakat partikular. 

Mengutip dari (14 Best Feminine Washes 

According to a Gynecologist, n.d.) melalui wawan-

cara dengan dokter spesialis ginekologi dalam 

laman Cosmopolitan disebutkan bahwa menggu-

nakan produk pembersih pada vagina sebenarnya 

tidak diperbolehkan karena dapat menyebabkan 

infeksi bakteri dan dapat mengganggu bakteri ala-

mi yang ada pada vagina. Ketika harus melakukan 

perawatan kebersihan pada daerah tersebut harus 

memperhatikan caranya, yaitu hanya boleh dilaku-

kan pada bagian vulva dan harus memperhatikan 

produk-produk yang aman, bebas dari pewangi 

dan essential oil serta semakin sedikit bahan pem-

buatannya. Melalui laman tersebut juga direko-

mendasikan produk-produk yang dianggap lebih 

aman untuk dikonsumsi oleh kaum perempuan 

dalam upayanya menjaga organ kewanitaan, 

mulai dari sabun khusus hingga serum. Produk-

produk tersebut juga ditawarkan untuk berbagai 

usia baik untuk perawatan perempuan di masa 

subur hingga yang telah menopause.  Selain itu 

dijelaskan pula tempat-tempat penjualan produk 

tersebut yang sudah semakin luas. Tidak hanya 

melalui offline store namun juga bisa ditemukan di 

berbagai macam online store. 

Menariknya apabila iklan-iklan yang ber-

kembang di dunia barat lebih memprioritaskan 

akan kesadaran perempuan terhadap kebersihan 

dirinya. Terdapat iklan yang ditemukan di Indo-

nesia lebih mengkonstruksikan ide tentang tubuh 

dan seksualitas yang menunjukkan posisi perem-

puan di dalam rumah tangga. Seperti yang diutara-

kan oleh (Indah et al., n.d.) mengenai bagaimana 
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genital perempuan ini dipandang melalui iklan 

sabun khusus kewanitaan Resik-V dan Sumber 

Ayu. Di mana penggambaran seksualitas melalui 

iklan tersebut menunjukkan perempuan sebagai 

penjaga keharmonisan keluarga, penjamin terpe-

nuhinya hasrat seksual laki-laki, serta bagaimana 

upaya perempuan di dalam menjaga kemudaan 

tubuh dan seksualitasnya. Hal ini juga sejalan 

dengan tulisan (Hasyim, 2013) yang mengung-

kapkan bahwa melalui iklan Resik-V menunjuk-

kan bahwa sang istri mengalami kehilangan rasa 

percaya diri atas perubahan sikap suami yang lebih 

memilih untuk pergi ronda setiap malam daripada 

harus berada di rumah dengan sang istri. Iklan 

tersebut lebih mengangkat masalah keharmonisan 

dalam rumah tangga daripada kegunaan produk 

itu sendiri. Sehingga Resik-V menjadi mitos yang 

diyakini dapat mempererat hubungan suami istri 

karena sang istri bisa memberikan kondisi vagina 

yang wangi dan resik untuk mendukung seksua-

litas dalam berumah tangga.  

Dari analisis Indah, dkk dan Hasyim 

tersebut menunjukkan bahwa konstruksi terhadap 

tubuh dan seksualitas perempuan untuk meleng-

kapi seksualitas laki-laki dilanggengkan melalui 

media dan praktik kebudayaan sehari-hari. Hal ini 

juga ditemukan dalam praktik yang dilakukan 

oleh kesebelas perempuan muda dari berbagai 

macam kalangan ini. Alih-alih untuk memberikan 

kepuasan terhadap dirinya sendiri, namun 

ternyata dalam praktik yang mereka lakukan 

masih sangat erat dilakukan untuk kepentingan 

pasangannya. Supaya laki-laki merasa puas, 

bangga, dan meningkatkan hubungan yang baik 

diantara berbagai macam jenis hubungan yang 

telah mereka sepakati. Para informan mengesam-

pingkan efek yang didapat dari penggunaaan 

beragam produk untuk vagina tersebut demi 

memberikan kebahagian melalui kepuasan pa-

sangannya.  

Keputusan Para Perempuan Muda untuk 
Menggunakan Beragam Produk untuk 
Vagina 

Beberapa literatur mengungkapkan bahwa 

vagina menjadi salah satu aspek penting yang 

dapat memberikan kenikmatan di dalam kehidu-

pan seksualitas. Seperti yang dijelaskan oleh 

(Hariwijaya, 2004) bahwa bau cairan vagina dapat 

memberikan rangsangan erotis yang kuat ketika 

hubungan seksual berlangsung. Selain itu (Braun 

& Kitzinger, 2001) dalam studinya mengungkap-

kan bahwa ukuran vagina merupakan aspek yang 

penting bagi perempuan di negara barat. Mereka 

mengidamkan untuk memiliki vagina yang cende-

rung rapat. Terdapat pandangan yang negatif 

terhadap kepemilikan vagina yang longgar sehing-

ga terdapat upaya yang dilakukan untuk mengen-

cangkan vaginanya.  

Tidak hanya di negara barat saja namun 

dalam penelitian yang dilakukan di Jepara, Jawa 

Tengah oleh (Hidayana, 2022) diungkapkan bahwa 

perihal vagina yang tidak kencang menjadi salah 

satu keluhan dari informan penelitian tersebut. 

Secara terbuka mereka mengakui bahwa kenikma-

tan seksual lebih dirasakan di awal-awal pernika-

han karena vagina istrinya terasa lebih kencang 

dibandingkan setelah memiliki anak. Oleh karena 

itu istri-istri dari para informan menggunakan ra-

muan untuk penambah kenikmatan baik menggu-

nakan semacam kristal yang dimasukkan ke va-

gina maupun meminum jamu galian rapet supaya 

pada saat melakukan penetrasi vagina akan terasa 

peret, kesat, dan rapet. Kondisi tersebut sejalan 

dengan pendapat yang diungkapkan oleh 

(Adiyanto, 2021) yang menyebutkan bahwa untuk 

laki-laki mereka akan merasa bangga karena me-

miliki istri dengan kondisi vagina yang diidealkan 

dengan menggunakan bantuan dari produk yang 

berbahan kimia buatan.  

Dikuatkan dengan kutipan dari tim CNN 

Indonesia (4 Hal Bikin Wanita Tak Pede Saat 

Berhubungan Intim, n.d.) bahwa dalam hal seksua-

litas terdapat beberapa faktor yang membuat 
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perempuan merasa tidak percaya diri ketika se-

dang berhubungan badan diantaranya adalah aro-

ma vagina, bentuk genitalia, kekencangan vagina, 

dan juga kebersihan dari vagina itu sendiri. Dari 

berbagai macam contoh tersebut menunjukkan 

bahwa perkara kenikmatan seksual selalu dikait-

kan dengan kondisi vagina sehingga terdapat 

banyak konstruksi sosial budaya yang muncul un-

tuk menjadikan vagina yang ideal sesuai dengan 

idaman para laki-laki.  

Oleh karenanya perempuan mencoba un-

tuk mengatur vaginanya sesuai dengan konstruksi 

yang telah terbentuk. Lagi-lagi perempuan memi-

liki tugas untuk bisa menciptakan kenikmatan sek-

sual pada saat hubungan seksual sedang berlang-

sung. Kekurangan yang ada pada tubuh mereka, 

khususnya pada vagina dicoba untuk ditutupi se-

hingga bisa memberikan kepercayaan diri ketika 

sedang bersama dengan pasangannya. Tentunya 

dengan kepercayaan diri karena ditunjang dengan 

kepemilikan vagina idaman, hal tersebut dianggap 

dapat meningkatkan performa seksual sehingga 

bisa mencapai kepuasan dalam aktivitas seksual 

yang berlangsung.   

Praktik untuk kenikmatan seksual ini tidak 

hanya terjadi pada perempuan-perempuan yang 

telah menikah saja. Namun penelitian di dalam 

tesis ini menggambarkan bahwa perempuan yang 

belum menikah tapi telah memiliki aktivitas sek-

sual yang aktif juga melakukan praktik-praktik 

untuk meningkatkan kenikmatan pada saat akti-

vitas seksual berlangsung. Walaupun mereka be-

lum memiliki ikatan resmi dalam sebuah perni-

kahan, para informan mengatakan bahwa bisa 

membuat pasangannya puas ketika sedang ber-

hubungan badan menjadi salah satu kebanggaaan 

tersendiri. Sebagai upaya untuk bisa memberikan 

kenikmatan seksual tersebut seperti yang telah di-

jelaskan sebelumnya, kesebelas informan pene-

litian ini menggunakan beragam produk khusus 

untuk vagina.  

Keterbatasan informasi mengenai seksua-

litas dan kesehatan reproduksi terlebih karena 

mereka masih lajang membuatnya harus mencari 

tahu sendiri informasi-informasi tersebut. Cara 

yang banyak dipilih adalah melalui internet, sosial 

media, teman, keluarga, dan sedikit pada tenaga 

kesehatan. Dalam hal pemilihan produk-produk 

yang akan dipakai bagi yang berpendidikan SMA 

informasi yang didapatkan dengan memanfaatkan 

internet dan sosial media. Mereka juga akan 

bertanya serta melihat pengalaman dari temannya. 

Informan yang menempuh pendidikan hingga 

perguruan tinggi juga memanfaatkan hal tersebut. 

Namun dengan keterbukaan cara pandangnya 

membuat mereka tidak merasa takut dan malu 

untuk memvalidasi informasi yang didapatkan 

dengan bertanya pada keluarga. Bahkan tidak ragu 

untuk berkonsultasi ke tenaga kesehatan terkait 

produk-produk yang cocok dan aman untuk 

digunakan.  

Keputusan para informan untuk menggu-

nakan beragam produk tersebut merupakan kepu-

tusannya pribadi yang kebanyakan informasinya 

didapatkan media sosial maupun teman. Mereka 

merasa malu apabila harus mencari informasi ter-

kait dengan perawatan dan kesehatan reproduksi 

pada tenaga kesehatan terkait. Sehingga mereka 

memanfaatkan relasinya dengan teman serta kebe-

radaan sosial media yang semakin berkembang. 

Informan merasa lebih nyaman mencari informasi 

sendiri dibandingkan harus bertanya ke tenaga 

kesehatan. Ketakutan untuk bertanya langsung ke 

tenaga kesehatan menurut beberapa informan 

dikarenakan mereka merasa malu ketika ditanya-

kan status perkawinannya. Kondisi informan yang 

masih single namun sudah memiliki aktivitas sek-

sual yang aktif terkadang memberikan pandangan 

yang negatif untuk mereka. Berdasarkan dari 

pengalaman informan yang pernah berkonsultasi 

ke dokter spesialis tidak jarang membuat mereka 

mendapatkan penghakiman serta stigma yang 

negatif. 

“Malu sama takut. Kalau ditanyain nanti 
takutnya kita malah di judge enggak enggak. 
Kan masih muda juga jadi kayaknya kayak 
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gimana gitu. Masih kayak hal tabu kan kalau 
di Indonesia. Soalnya waktu itu aku nemenin 
temenku terus dokternya malah nyalahin dan 
menyarankan untuk gak berhubungan 
seksual dulu”, (Lita, 19 Tahun). 

 

Walaupun sebagaian besar produk yang 

dipakai oleh kesebelas informan adalah hasil krea-

tifitas mereka sendiri dalam mencari informasinya 

di internet maupun media sosial yang juga telah 

divalidasi pada teman-temannya. Bagi beberapa 

informan yang mengalami keluhan vagina luma-

yan parah bercerita bahwa mereka mau tidak mau 

datang untuk memeriksakannya ke dokter spe-

sialis. Hal ini dilakukan karena takut terjadi hal 

yang tidak diinginkan. Praktik ini seperti yang 

dialami oleh Nisa, Priska, Sara, Septi, dan juga 

Salindri.  

Bagi mereka yang tidak berani memerik-

sakan dirinya ke tenaga kesehatan atau hanya se-

kedar ingin menggunakan produk-produk terten-

tu untuk Miss-Vnya, mereka akan mencari infor-

masi sendiri melalui internet kemudian membe-

linya secara mandiri baik melalui online shop 

(Shopee atau TikTok Shop) maupun di apotek atau 

swalayan. Terkadang diantara temannya juga ada 

yang menjual produk-produk khusus untuk Miss-

V yang di iklankan melalui WhatsApp story. Dari 

situ biasanya informan mulai tergiur dan mencoba 

produk-produk tersebut dengan anggapan teman-

temannya yang lain juga mengkonsumsi produk 

tersebut sehingga ia akan merasa lebih aman untuk 

mencobanya. Untuk lebih memastikan pilihan 

mereka setelah melihat informasi di media sosial, 

tidak jarang mereka juga akan meminta saran dari 

teman supaya mereka lebih percaya diri sebelum 

membelinya.  

Beragam praktik yang dilakukan oleh para 

informan tersebut menunjukkan bahwa walaupun 

vagina diatur dan didisiplinkan oleh konstruksi 

sosial yang berkembang di dalam masyarakat, 

mereka tidak berkeberatan dan justru berlomba-

lomba untuk bisa memenuhi ‘tuntutan’ yang ada. 

Dari keadaan tersebut juga dapat menggambarkan 

bahwa urusan alat kelamin perempuan ini kini ti-

dak hanya diatur oleh negara, agama, dan masya-

rakat. Keberagaman produk-produk yang dipakai 

oleh para informan dapat menggambarkan bahwa 

dunia bisnis dan pelaku industri juga memiliki 

kuasa terhadap vagina. Vagina dikomodifikasi se-

hingga muncul beragam produk-produk untuk 

perawatan organ intim dan disesuaikan dengan 

efek yang akan dicari. Para perempuan muda ini 

walaupun dalam praktiknya tidak merasa terpaksa 

namun secara tidak sadar mencoba untuk taat 

terhadap tuntutan yang ada terhadap vagina 

mereka melalui penggunaan beraneka macam 

produk. 

 

KESIMPULAN  

Maraknya beragam produk yang ditargetkan 

untuk tubuh perempuan khususnya pada produk-

produk untuk organ intimnya menunjukkan bah-

wa tubuh perempuan dinilai tidak sempurna dan 

tidak memenuhi standar yang ada dalam masya-

rakat. Hal tersebut membuat beragam produk 

khususnya produk untuk vagina bermunculan un-

tuk mengatur dan mendisiplinkan tubuh perem-

puan supaya bisa memenuhi berbagai macam tun-

tutan yang berkembang. Tubuh perempuan hing-

ga pada area intimnya dituntut untuk sempurna. 

Mereka juga dilarang untuk menjadi tua. Secara 

spesifik vagina perempuan dituntut untuk terus 

muda dan tidak mengalami perubahan. Oleh 

karenanya melakukan perawatan pada vagina 

bukanlah menjadi suatu hal yang tabu tapi justru 

diarahkan supaya para perempuan bisa mencapai 

konstruksi yang terbentuk di dalam masyarakat.  

Berbeda dengan tubuh laki-laki yang sudah 

dianggap sempurna sehingga mereka tidak perlu 

melakukan perawatan untuk mencapai kesempur-

naan tersebut. Adapun produk-produk yang ber-

munculan untuk tubuh laki-laki adalah produk-

produk untuk menambah kejantanan mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa perempuan tidak bisa 

memiliki kuasa penuh atas tubuhnya. Perempuan 

juga tidak memiliki kuasa untuk mengatur tubuh 
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laki-laki. Sebaliknya tubuh perempuan diarahkan 

untuk bisa ditundukkan pada selera dari laki-laki.  

Namun tentu saja tulisan ini masih memiliki 

banyak kekurangan karena baru bisa menyajikan 

data dari kategori perempuan muda yang telah 

aktif secara seksual. Belum ada informan yang 

diikutsertakan dalam penelitian ini yang memiliki 

kategori perempuan muda yang tidak memiliki 

aktivitas seksual aktif namun juga melakukan pe-

rawatan pada vaginanya. Keterbatasan ini terjadi 

karena masih tabunya masyarakat kita untuk 

membahas mengenai kesehatan reproduksi dan 

seksualitas itu sendiri. Sehingga cukup sulit mene-

mukan informan yang mau terbuka untuk mem-

bahas dan berbagai informasi mengenai organ 

reproduksinya. Pada tingkat pemerintahan mau-

pun lembaga pendidikan serta kesehatan sekali-

pun memberikan pengetahuan mengenai isu 

tersebut masih seringkali disalahartikan bahwa ki-

ta mengarahkan anak muda untuk melakukan ak-

tivitas seksual. Padahal memberikan pendidikan 

dan pengetahuan mengenai bagaimana cara men-

jaga kesehatan reproduksi dan pendidikan seksua-

litas sejak dini adalah salah satu upaya supaya 

generasi muda bisa mendapatkan informasi yang 

tepat. Dengan segala informasi yang terbatas dan 

masyarakat masih tabu membicarakan mengenai 

isu ini ditakutkan akan membuat anak muda me-

lakukan aktivitas seksual yang tidak aman dapat 

menimbulkan resiko terpapar berbagai macam 

penyakit seksual. Padahal anak muda sebagai sa-

lah satu motor penggerak pembangunan harus 

selalu terjaga kesehatannya termasuk kesehatan 

reproduksinya karena dari mereka lah generasi 

penerus akan terlahir. 
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